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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tipe kepribadian terhadap pemilihan 

karier dengan media sosial sebagai variabel intervening dan pengaruh kepribadian terhadap media 

sosial serta pengaruh media sosial terhadap pemilihan karier generasi Z. Populasi pada penelitian 

ini adalah mahasiswa Universitas Pamulang yang berlokasi di Tangerang Selatan, teknik yang 

digunakan proporsional random sampling dengan tingkat signifikansi 0,05, dengan perhitungan 

rumus slovin dibutuhkan 129 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya Tipe 

Kepribadian Konvensional yang berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan karier, 

terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Penggunaan Media Sosial terhadap pemilihan karier 

dan Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan memediasi pengaruh Tipe 

Kepribadian terhadap Preferensi Pemilihan Karier. 

Kata kunci: RIASEC Model Tipe Kepribadian, Generasi Z, Media Sosial, Pemilihan karier 

 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the influence of personality type on career selection with 

social media as an intervening variable and the influence of personality on social media and the 

influence of social media on career selection for Generation Z. The population in this study was 

Pamulang University students located in South Tangerang, sampling techniques used proportional 

random with a significance level of 0.05, with the calculation of the slovin formula it takes 129 

samples. The results showed that only the Conventional Personality Type had a significant effect 

on career selection preferences, there was a positive and significant effect of Social Media Use on 

career selection, and Social Media Use Variables were proven to significantly mediate the effect 

of Personality Type on Career Selection Preferences. 

Keywords: RIASEC Model Type of Personality, Generation Z, Social Media, Career choice 
 

PENDAHULUAN 

Pemilihan karier merupakan salah satu hal  terpenting dalam siklus kehidupan manusia 

(Harahap et al., 2020), karena apa yang diputuskannya sekarang  akan mempengaruhi keberhasilan 

kariernya di masa yang akan datang, riset terdahulu banyak menganalisis pengaruh pemilihan 

karier ditinjau dari faktor tradisional, yaitu: faktor internal;  kepribadian (Holzer et al., 2022; 

Huang, 2022) dan faktor eksternal, seperti; orang tua, kelompok pertemanan, faktor ekonomi 

(Zaman et al., 2021). Dari Faktor - faktor yang turut berpengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan, ternyata faktor kepribadian mengambil peran yang  penting, ini sesuai dengan 

penelitian Agus yang menunjukkan bahwa faktor kepribadian berpengaruh hingga 71% dalam 

proses pengambilan keputusan karier (Sasongko et al, 2015). 
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Kelompok generasi yang siap memasuki dunia kerja saat ini adalah generasi Z, yaitu mereka 

yang dilahirkan antara pertengahan tahun 1997 hingga tahun 2012 (Wolf 2020) yang menurut 

laporan sensus penduduk Indonesia tahun 2020, jumlah gen Z sebesar 27,94% dari keseluruhan 

penduduk Indonesia, disusul diperingkat kedua yaitu generasi milenial (bps.go.id, 2020). Rentang 

usia Generasi Z saat ini yaitu 8 tahun sampai 23 tahun di mana beberapa tahun mendatang akan 

menjadi kelompok umur termuda yang memasuki dunia kerja (Databoks, n.d.). Dalam 

penelitiannya Dwidienawati dan Gandasari (2018) Generasi Z pada tahun 2020 diprediksi akan 

menguasai 20% lapangan pekerjaan. (Dwidienawati & Gandasari, 2018). 

Gen Z tumbuh dewasa dalam era digital dan memiliki keterampilan teknologi yang sangat 

tinggi. Mereka juga dikenal sebagai konsumen digital yang cerdas dan aktif di media sosial. Gen 

Z menurut survei oleh We Are Social dan Hootsuite terdapat sekitar 65 juta pengguna media sosial 

di Indonesia yang berusia antara 16 hingga 24 tahun (tanoto foundation, n.d.). Para peneliti sepakat 

bahwa setiap generasi memiliki pandangan dan sikap yang berbeda terhadap pemilihan pekerjaan 

ataupun karier (Gen up. How the Four Generations Worko Title, n.d.) (Harber, 2011). 

Generasi Z memiliki karakteristik unik dalam hal pemikiran, nilai-nilai, dan preferensi karier 

yang mungkin berbeda dengan generasi sebelumnya (Agarwal, n.d.), terlebih media sosial telah 

menjadi bagian terpenting dalam kehidupan mereka, karena melalui media sosial mereka dapat 

berinteraksi dengan berbagai macam informasi, termasuk informasi yang mempengaruhi 

pemilihan karier.  Dalam media sosial, terdapat berbagai macam konten yang berkaitan dengan 

karier, seperti testimonial dari pekerja profesional, informasi tentang dunia kerja, atau saran-saran 

tentang bagaimana mencari pekerjaan. 

Penelitian yang menggabungkan pengaruh tradisional dan sosial media terhadap pemilihan 

karier generasi Z masih langka, Jika pun ada pengaruh media sosial pada pemilihan karier Gen Z, 

masih menjadi perdebatan di kalangan para ahli. Menurut Zamroni (Zamroni et al. 2019) media 

sosial memiliki peran yang signifikan dalam membantu mahasiswa menentukan masa depan 

kariernya sementara hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa faktor tradisional dapat menjadi 

pengaruh yang lebih besar terhadap keputusan karier daripada media sosial (Lee, Lee, and Dopson 

2019). Terdapat penelitian yang hampir serupa namun tidak menggunakan variabel kepribadian, 

hasil  Penelitian Hanifah dan Wardono  (Wardono, 2020) menunjukkan bahwa media sosial juga 

mempengaruhi preferensi pemilihan karier Generasi Z sebagai variabel intervening. 

Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa tipe kepribadian yang mempengaruhi preferensi pemilihan karier 

Generasi Z dengan media sosial sebagai variabel intervening agar dapat memberikan pemahaman 

tentang hubungan antar variabel, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut, maka 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

- Adakah pengaruh antara tipe kepribadian dengan pemilihan karier generasi Z? 

- Adakah pengaruh antara penggunaan media sosial dengan pemilihan karier generasi Z? 

- Apakah penggunaan media sosial memediasi pengaruh tipe kepribadian terhadap 

pemilihan karier gen Z?  

Dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

- Terdapat pengaruh antara tipe kepribadian dengan pemilihan karier generasi Z 

- Terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial dengan pemilihan karier generasi Z 

- Penggunaan Media sosial memediasi pengaruh tipe kepribadian terhadap pemilihan karier 

gen Z 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh antara tipe kepribadian, penggunaan 

media sosial dengan pemilihan karier generasi Z, dengan populasi mahasiswa Universitas 

Pamulang dengan rentang usia: 18-25 tahun, yaitu generasi Z yang akan memasuki dunia kerja, 

dengan teknik  proporsional random sampling  dengan menggunakan penyebaran angket secara 

Online kepada seluruh mahasiswa dari berbagai jurusan sebanyak: 129 sampel. 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumber pertama, seperti responden atau objek penelitian. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau lebih, seperti dokumen, literatur, atau media 

lainnya (Wardono, 2020). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode kuantitatif 

adalah metode penelitian berbasis positivis (data konkret) yang data penelitiannya berupa angka-

angka yang diukur dengan menggunakan statistika sebagai alat uji perhitungan dan dikaitkan 

dengan masalah kajian untuk mencapai suatu kesimpulan. Filsafat positivis digunakan pada 

populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2022)  

Instrumen berupa kuesioner yang dipergunakan di penelitian ini mengacu kepada instrumen 

dari penelitian sebelumnya yang memiliki validitas & reliabilitas tinggi:  

Instrumen variabel model RIASEC terdiri atas 34 pertanyaan (Owusu et al., n.d.), Instrumen 

variabel pemilihan karier: Indikator orang tua terdapat 5 pertanyaan (Jungen, 2008), indicator peer 

group ada 4 pertanyaan  (Ann D. Regulacion, 2022), indikator pertimbangan ekonomi ada 3 

pertanyaan (Omar et al., 2021) dan variabel media sosial terdiri dari 10 pertanyaan (Tan et al., 

2014). 

Analisa data kuantitatif di Analisa oleh aplikasi SPSS, yang berpedoman pada uji validitas 

dan reliabilitas, serta uji kelayakan model penelitian menggunakan uji normalitas, 

multikolinearitas dan heterokedastisitas sehingga dapat dilakukan uji hipotesa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen (Uji Validitas dan Reliabilitas)  

Uji instrumen dilakukan terhadap variabel Penggunaan Media Sosial dan Preferensi 

Pemilihan Karier karena instrumen pada kedua variabel tersebut disusun oleh peneliti, sedangkan 

pada Variabel Tipe Kepribadian tidak dilakukan pengujian karena menggunakan instrumen model 

RIASEC yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.  

Uji validitas menggunakan uji statistik corrected item-total correlation, dengan jumlah 

sampel (n) sebanyak 129 dan tingkat signifikansi 0,05. Item dinyatakan valid apabila nilai rhitung > 

rtabel. Uji reliabilitas menggunakan uji Alpha Cronbach’s, di mana instrumen dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai koefisien di atas 0,7.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Variabel No.Item rhitung Interpretasi Alpha 

Cronbach’s 

Interpretasi 

Penggunaan 

Media Sosial 

(Z) 

P1 .599 Item Valid 0,922 Sangat 

Reliabel P2 .715 Item Valid 

P3 .594 Item Valid 

P4 .656 Item Valid 

P5 .675 Item Valid 

P6 .814 Item Valid 

P7 .711 Item Valid 
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Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Variabel No.Item rhitung Interpretasi Alpha 

Cronbach’s 

Interpretasi 

P8 .849 Item Valid 

P9 .808 Item Valid 

P10 .678 Item Valid 

Pemilihan 

Karier (Y) 

P1 .631 Item Valid 0,904 Sangat 

Reliabel P2 .717 Item Valid 

P3 .715 Item Valid 

P4 .703 Item Valid 

P5 .618 Item Valid 

P6 .632 Item Valid 

P7 .620 Item Valid 

P8 .494 Item Valid 

P9 .606 Item Valid 

P10 .609 Item Valid 

P11 .669 Item Valid 

P12 .599 Item Valid 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen, dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada 

Variabel Penggunaan Media Sosial maupun Variabel Preferensi Pemilihan Karier memiliki nilai 

rhitung > rtabel (0,173). Dengan demikian seluruh item valid dan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai koefisien Alpha Cronbach’s Variabel 

Penggunaan Media Sosial sebesar 0,922 sedangkan Variabel Preferensi Pemilihan Karier sebesar 

0,904 di mana nilai ini lebih besar dari 0,7 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

Profil Responden  

Tabel 2. Profil Responden (n=129) 

Profil F % 

Jenis Kelamin 

 Laki – Laki 34 26.36% 

Perempuan 95 73.64% 

Usia 

 < 20 tahun 73 56.59% 

> 20-25 tahun 43 33.33% 

> 25 tahun 13 10.08% 

Asal Kota 

 Bekasi 5 3.88% 

Bogor 14 10.85% 

Depok 11 8.53% 

DKI Jakarta 23 17.83% 

Tangerang Selatan 33 25.58% 

Tangerang 18 13.95% 

Lainnya 25 19.38% 

Jurusan Akademik 

 D3 Sekretaris/Adm Perkantoran 61 47.29% 
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Profil F % 

Hukum 32 24.81% 

Manajemen Pendidikan Islam 11 8.53% 

Sistem Informatika/TI 16 12.40% 

Lainnya 9 6.98% 

Media Sosial yang Paling Sering Digunakan 

 Facebook 14 5.93% 

Tiktok 69 29.24% 

Twitter 5 2.12% 

Instagram 91 38.56% 

Youtube 46 19.49% 

WhatsApp 11 4.66% 

Rata - Rata Waktu (Jam) yang Digunakan Untuk Mengakses 

Media Sosial 

 Tidak Tentu/ Tergantung Situasi 4 3.10% 

Kurang dari 1 Jam/hari 5 3.88% 

1-2 jam/hari 20 15.50% 

2-3 jam/hari 32 24.81% 

4-5 jam/hari 31 24.03% 

6-7 jam/hari 16 12.40% 

Lebih dari 7 jam/hari 21 16.28% 

Tujuan Utama Mengakses Media Sosial 

 Hiburan 38 29.46% 

Lainnya 6 4.65% 

Membagikan artikel  atau ide-ide 

yang bermanfaat untuk orang lain 

5 3.88% 

Memperoleh pengetahuan akademis 5 3.88% 

Mendapat informasi terbaru 41 31.78% 

Mengunggah dan membagikan foto 

atau video 

3 2.33% 

Menjalin komunikasi dengan teman, 

keluarga dan kerabat 

31 24.03% 

Berdasarkan profil jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan (73,64%) 

sedangkan laki-laki sebesar 26,36%. Usia terbanyak adalah kurang dari 20 tahun (56,59%) dan 

jumlah terkecil di atas 25 tahun (10,08%). Sebagian besar responden berasal dari Kota Tangerang 

Selatan (25,58%), jumlah terkecil berasal dari Kota Bekasi (3,88%) dan kota lainnya sebesar 

19,38%. Sebagian besar responden berkuliah di D3 Sekretaris/Administrasi Perkantoran (47,29%), 

jumlah terkecil berkuliah di Manajemen Pendidikan Islam (8,53%) sedangkan jurusan lainnya 

sebesar 6,98%.  

Media sosial yang paling banyak digunakan adalah Instagram (38,56%), dan yang jarang 

digunakan adalah Twitter (2,12%). Sebagian besar (24,81%) responden menghabiskan waktu 2-3 

jam/hari untuk mengakses media sosial sedangkan jumlah terkecil adalah tidak tentu/tergantung 

situasi (3,10%). Tujuan utama mengakses media sosial adalah untuk mendapat informasi terbaru 

(31,78%), kemudian untuk hiburan (29%), berkomunikasi dengan keluarga, teman dan kerabat 

(24,03%) sedangkan mengunggah dan membagikan video atau foto merupakan tujuan yang paling 
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sedikit dimiliki responden (2,33%).  

Statistik Deskriptif Variabel  

Tabel 3. Statistik Deskriptif Tipe Kepribadian 
Tipe Kepribadian Mean Std Dev 

Realistis 0.777 0.084 

Investigasi 0.696 0.156 

Artistik 0.553 0.213 

Sosial 0.771 0.169 

Enterprising 0.628 0.182 

Konvensional 0.857 0.088 

Total 0.714 0,052 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa skor rata-rata tipe kepribadian sebesar 

0,714 dengan standar deviasi 0,052. Dari keenam tipe kepribadian, Tipe Konvensional merupakan 

tipe kepribadian yang paling dominan dengan skor rata-rata 0,857, diikuti oleh Tipe Realistis 

(0,777), Sosial (0,771), Investigasi (0,696), Enterprising (0,628) sedangkan Artistik (0,553) 

merupakan tipe kepribadian yang paling rendah.  

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga data diketahui keabsahannya 

dan menghindari terjadinya estimasi bias. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan beberapa uji, 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized Residual 

N 129 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.49303424 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.039 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Hasil pengujian menujukkan nilai signifikansi Unstandardized residual sebesar 0,200 > 0,05. Hal 

ini berarti data pada model regresi telah terdistribusi normal.   

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Realistis .649 1.541 

Investigasi .638 1.566 
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Artistik .775 1.291 

Sosial .622 1.607 

Enterprising .594 1.683 

Konvensional .872 1.146 

Penggunaan Medsos .786 1.273 

a. Dependent Variable: Pilihan Karier 

Berdasarkan model regresi di atas dapat diketahui nilai toleran seluruh variabel independen > 0,1 

dan VIF < 10. Hal ini berarti tidak terdapat korelasi yang kuat antara variabel independen, sehingga 

model regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas  

 

Grafik 1. Scatterplot  

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa titik – titik data tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu di sekitar sumbu 0. Kondisi ini menunjukkan bahwa model regresi tidak 

memiliki masalah heterokoedastisitas.  

 

Uji Hipotesis  

Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Pemilihan Karier  

Tabel 6. Uji Regresi Berganda 
 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 29.130 4.251  6.853 .000 

Realistis -.828 3.963 -.022 -.209 .835 

Investigasi 1.890 3.518 .057 .537 .592 

Artistik 5.535 3.183 .162 1.739 .085 

Sosial 2.662 4.231 .067 .629 .530 

Enterprising 1.794 3.580 .055 .501 .617 

Konvensional 8.856 4.175 .193 2.121 .036 

a. Dependent Variable: Pilihan Karier 

Berdasarkan hasil pengujian dapat disusun model persamaan regresi sebagai berikut :  
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𝑌 =  29,130 –  0,828𝑋1 +  1,890𝑋2 +  5,535𝑋3 +  2,662𝑋4 +  1,794𝑋5 +  8,856𝑋6 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta 29,130 artinya apabila variabel tipe kepribadian bernilai konstan (0) maka 

preferensi pemilihan karier akan bernilai 29,130 satuan.  

2. Tipe Kepribadian Realistis berpengaruh negatif terhadap preferensi pemilihan karier. Hasil 

ini berarti setiap peningkatan kecenderungan Tipe Kepribadian Realistis sebesar 1 satuan 

sementara tipe kepribadian lain bernilai 0 maka akan menurunkan preferensi pemilihan karier 

sebesar 0,828 kali. Signifikansi 0,835 > 0,05 artinya Tipe Kepribadian Realistis tidak 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan karier.   

3. Tipe Kepribadian Investigasi berpengaruh positif terhadap preferensi pemilihan karier. Hasil 

ini berarti setiap peningkatan kecenderungan Tipe Kepribadian Investigasi sebesar 1 satuan 

sementara tipe kepribadian lain bernilai 0 maka akan meningkatkan preferensi pemilihan 

karier sebesar 1,890 kali. Signifikansi 0,592 > 0,05 artinya Tipe Kepribadian Investigasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan karier.   

4. Tipe Kepribadian Artistik berpengaruh positif terhadap preferensi pemilihan karier. Hasil ini 

berarti setiap peningkatan kecenderungan Tipe Kepribadian Artistik sebesar 1 satuan 

sementara tipe kepribadian lain bernilai 0 maka akan meningkatkan preferensi pemilihan 

karier sebesar 5,535 kali. Signifikansi 0,085 > 0,05 artinya Tipe Kepribadian Artistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan karier.   

5. Tipe Kepribadian Sosial berpengaruh positif terhadap preferensi pemilihan karier. Hasil ini 

berarti setiap peningkatan kecenderungan Tipe Kepribadian Sosial sebesar 1 satuan sementara 

tipe kepribadian lain bernilai 0 maka akan meningkatkan preferensi pemilihan karier sebesar 

2,662 kali. Signifikansi 0,530 > 0,05 artinya Tipe Kepribadian Sosial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap preferensi pemilihan karier.   

6. Tipe Kepribadian Enterprising berpengaruh positif terhadap preferensi pemilihan karier. 

Hasil ini berarti setiap peningkatan kecenderungan Tipe Kepribadian Enterprising sebesar 1 

satuan sementara tipe kepribadian lain bernilai 0 maka akan meningkatkan preferensi 

pemilihan karier sebesar 1,794 kali. Signifikansi 0,617 > 0,05 artinya Tipe Kepribadian 

Enterprising tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan karier.   

7. Tipe Kepribadian Konvensional berpengaruh positif terhadap preferensi pemilihan karier. 

Hasil ini berarti setiap peningkatan kecenderungan Tipe Kepribadian Konvensional sebesar 1 

satuan sementara tipe kepribadian lain bernilai 0 maka akan meningkatkan preferensi 

pemilihan karier sebesar 8,856 kali. Signifikansi 0,036 < 0,05 artinya Tipe Kepribadian 

Konvensional berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan karier. 

Pengaruh Media Sosial terhadap Preferensi Pemilihan Karier 

Tabel 7. Uji Regresi Pengaruh Media Sosial  terhadap Preferensi 

Pemilihan Karier 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.395 3.215  4.166 .000 

Penggunaan Medsos .785 .082 .647 9.566 .000 

a. Dependent Variable: Pilihan Karier 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 di mana thitung > ttabel (9,566 > 1,979). 

Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Penggunaan 

Media Sosial terhadap Preferensi Pemilihan Karier.  
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Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Preferensi Pemilihan Karier yang Dimediasi Oleh 

Penggunaan Media Sosial  

Pengujian hipotesis ketiga menggunakan uji regresi model mediasi (intervening model), di mana 

akan menguji pengaruh tipe kepribadian terhadap preferensi pemilihan karier yang dimediasi oleh 

variabel penggunaan media sosial. Regresi model mediasi menggunakan teknik Process 4.1 Model 

Hayes yang terdapat pada software SPSS versi 25. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :  

H0   =   Penggunaan Media Sosial tidak memediasi pengaruh Tipe Kepribadian terhadap     

             Pemilihan Karier 

Ha   =   Penggunaan Media Sosial memediasi pengaruh Tipe Kepribadian terhadap 

 Pemilihan Karier. 

Dasar penolakan/ penerimaan hipotesis adalah apabila nilai Confident Interval mengandung nilai 

0, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 8.  Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Preferensi Pemilihan 

Karier Melalui Penggunaan Media Sosial 
Model  Effect Lower Level for CI Upper level for CI Koefisien 

YZX1  0,1652 2,340 10,778 6,211 

YZX2 0,1969 1,906 3,052 6,539 

YZX3 0,2342 3,390 13,096 8,006 

YZX4 0,2199 4,263 14,009 8,768 

YZX5 0,1789 1,943 9,873 5,805 

YZX6 0,0932 0,085 9,029 4,277 

Hasil pengujian Model 1 (pengaruh Tipe Kepribadian Realistis terhadap  Pemilihan Karier) 

menunjukkan nilai Lower Level for CI 2,340 sedangkan Upper Level for CI 10,778. Karena nilai 

Confident Interval tidak mencakup nilai 0 (0 < Lower CI – Upper CI) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan memediasi 

pengaruh Tipe Kepribadian Realistis terhadap Preferensi Pemilihan Karier. Selanjutnya nilai 

Effect sebesar 0,1652 artinya sebesar 16,52% adalah pengaruh Tipe Kepribadian Realistis terhadap 

Preferensi Pemilihan Karier yang dimediasi oleh Penggunaan Media Sosial.  

Hasil pengujian Model 2 (pengaruh Tipe Kepribadian Investigasi terhadap Preferensi 

Pemilihan Karier) menunjukkan nilai Lower Level for CI 1,906 sedangkan Upper Level for CI 

3,052. Karena nilai Confident Interval tidak mencakup nilai 0 (0 < Lower CI – Upper CI) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan 

memediasi pengaruh Tipe Kepribadian Investigasi terhadap Preferensi Pemilihan Karier. 

Selanjutnya nilai Effect sebesar 0,1969 artinya sebesar 19,69% adalah pengaruh Tipe Kepribadian 

Investigasi terhadap Preferensi Pemilihan Karier yang dimediasi oleh Penggunaan Media Sosial. 

Hasil pengujian Model 3 (pengaruh Tipe Kepribadian Artistik terhadap Preferensi Pemilihan 

Karier) menunjukkan nilai Lower Level for CI 3,390 sedangkan Upper Level for CI 13,096. Karena 

nilai Confident Interval tidak mencakup nilai 0 (0 < Lower CI – Upper CI) maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan memediasi 

pengaruh Tipe Kepribadian Artistik terhadap Preferensi Pemilihan Karier. Selanjutnya nilai Effect 

sebesar 0,2342 artinya sebesar 23,42% adalah pengaruh Tipe Kepribadian Artistik terhadap 

Preferensi Pemilihan Karier yang dimediasi oleh Penggunaan Media Sosial. 

Hasil pengujian Model 4 (pengaruh Tipe Kepribadian Sosial terhadap Preferensi Pemilihan 

Karier) menunjukkan nilai Lower Level for CI 4,263 sedangkan Upper Level for CI 14,009. Karena 
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nilai Confident Interval tidak mencakup nilai 0 (0 < Lower CI – Upper CI) maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan memediasi 

pengaruh Tipe Kepribadian Sosial terhadap Preferensi Pemilihan Karier. Selanjutnya nilai Effect 

sebesar 0,2199 artinya sebesar 21,99% adalah pengaruh Tipe Kepribadian Sosial terhadap 

Preferensi Pemilihan Karier yang dimediasi oleh Penggunaan Media Sosial. 

Hasil pengujian Model 5 (pengaruh Tipe Kepribadian Enterprising terhadap Preferensi 

Pemilihan Karier) menunjukkan nilai Lower Level for CI 1,943 sedangkan Upper Level for CI 

9,873. Karena nilai Confident Interval tidak mencakup nilai 0 (0 < Lower CI – Upper CI) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan 

memediasi pengaruh Tipe Kepribadian Enterprising terhadap Preferensi Pemilihan Karier. 

Selanjutnya nilai Effect sebesar 0,1789 artinya sebesar 17,89% adalah pengaruh Tipe Kepribadian 

Enterprising terhadap Preferensi Pemilihan Karier yang dimediasi oleh Penggunaan Media Sosial. 

Hasil pengujian Model 6 (pengaruh Tipe Kepribadian Konvensional terhadap Preferensi 

Pemilihan Karier) menunjukkan nilai Lower Level for CI 0,085 sedangkan Upper Level for CI 

9,029. Karena nilai Confident Interval tidak mencakup nilai 0 (0 < Lower CI – Upper CI) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan 

memediasi pengaruh Tipe Kepribadian Konvensional terhadap Preferensi Pemilihan Karier. 

Selanjutnya nilai Effect sebesar 0,0932 artinya sebesar 9,32% adalah pengaruh Tipe Kepribadian 

Konvensional terhadap Preferensi Pemilihan Karier yang dimediasi oleh Penggunaan Media 

Sosial. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik: terdapat pengaruh tipe kepribadian terhadap pemilihan 

karier, pada hasil penelitian ini ditemukan bahwa: hanya Tipe Kepribadian Konvensional yang 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilihan karier, sedangkan tipe kepribadian lainnya: 

RIASE (Realistic, Investigatif, Artistic, Sosial dan Entrepreneur) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap preferensi pemilihan karier. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ahmed yang 

menyatakan bahwa dengan kepribadian konvensional yang sangat berorientasi pada detail, 

terorganisir dan senang bekerja dengan data, mereka memiliki kecenderungan untuk sangat 

berhati-hati dalam pemilihan karier, di mana faktor-faktor yang mempengaruhi dirinya dari 

eksternal akan menjadi bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan dalam memilih karier 

(Gottfredson & Holland, 1996; Mirzanaveedshahzad et al., 2018). Hal ini pun didukung dengan 

data responden 47.29% mahasiswa berasal dari jurusan sekretaris/administrasi perkantoran dan 

24,81% mengambil jurusan hukum, yang menurut teori Holland tipe kepribadian Konvensional 

cocok untuk jurusan yang berkaitan dengan administratif dan hukum (Gottfredson & Holland, 

1996). 

Pengaruh Media Sosial terhadap Preferensi Pemilihan Karier: disimpulkan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari Penggunaan Media Sosial terhadap pemilihan karier. Banyak 

hasil penelitian lainnya yang mendukung bahwa media sosial berpengaruh terhadap pemilihan 

karier (Karácsony et al., 2020; Suyanto et al., 2021; Zamroni et al., 2019) bahkan temuan dari 

ASA menambahkan media sosial telah menjadi sumber utama informasi tentang segala hal dan 

sebanyak  81% Gen Z menggunakan media sosial untuk membantu membuat keputusan karier 

mereka (American Student Assistant, 2021). 

Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Preferensi Pemilihan Karier yang dimediasi Oleh 

Penggunaan Media Sosial: Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan 

memediasi pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Preferensi Pemilihan Karier. Dengan nilai efek 

masing-masing tipe kepribadian: Realistis: 16,52%, Investigasi: 19,69%, Artistik: 23,42%, Sosial: 
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21,99%, Enterprising: 17,89%, Konvensional: 9,32%. Penelitian lain yang menunjang hasil 

Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan memediasi pengaruh Tipe 

Kepribadian terhadap Preferensi Pemilihan Karier adalah Widyatama yang menyatakan bahwa 

media sosial secara signifikan dapat mempengaruhi pola pikir siswa ketika memilih jalur karier 

(Utama & Widyatama, 2020). Faktor media sosial menjadi faktor yang signifikan dalam 

mempengaruhi perilaku lulusan untuk memilih jalur karier (Crossman, 2017; Tourna-Germau, 

2006). Adapun hal lain yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah tipe kepribadian Artistik 

memiliki nilai efek tertinggi: 23,42%, dapat diartikan bahwa tipe ini yang memiliki kecenderungan 

untuk dapat dipengaruhi oleh media sosial dalam membuat keputusan pemilihan karier mereka, 

dapat disimpulkan bahwa individu dengan tipe kepribadian Artistik,  sering diasosiasikan dengan 

kreativitas dan keterbukaan, dapat menunjukkan berbagai tingkat penggunaan media sosial 

(Lampropoulos et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyatakan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh tipe kepribadian terhadap pemilihan karier, maka pada hasil penelitian 

ini ditemukan bahwa: hanya Tipe Kepribadian Konvensional yang berpengaruh signifikan 

terhadap preferensi pemilihan karier, sedangkan tipe kepribadian lainnya: RIASE 

(Realistic, Investigatif, Artistic, Sosial dan Entrepreneur) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap preferensi pemilihan karier. Hal ini disebabkan karena karakter Konvensional 

yang cenderung akan mempertimbangkan pengaruh dari faktor eksternal/luar dirinya untuk 

dijadikan sebagai bahan untuk mengambil keputusan pemilihan karier dan sesuai dengan 

temuan data responden yang mayoritas berasal dari jurusan sekretaris/administrasi 

perkantoran & hukum, yang cocok dengan tipe kepribadiannya. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Penggunaan Media Sosial terhadap 

Preferensi Pemilihan Karier. 

3. Variabel Penggunaan Media Sosial terbukti secara signifikan memediasi pengaruh Tipe 

Kepribadian terhadap Preferensi Pemilihan Karier 
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